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) Walau bagaimanapun, hasil dari penelitian ini terbatas pada kesimpulan bahwa

pelibatan KPT memiliki potensi dalam memberikan dampak positif dalam upaya kontra
radikalisme di Indonesia. Namun melihat sekilas perkembangan KPT, saya melihat
bahwa KPT akan menjanjikan banyak gebrakan baru dalam menguatkan toleransi.
Menantang arus radikalisme. Sebagai sebuah bentuk refleksi diri: satu hal penting yang
saya pelajari dari KPT adalah menjadi pemuda yang tersesat itu baik. Merasa ragu akan
makna dan jati diri itu wajar, pun tidak terelakkan. Artinya pemuda akan selalu merasa
harus untuk terus belajar dan berkembang menjadi seorang yang lebih baik. Pun
bermanfaat bagi orang banyak dengan menyebarkan nilai-nilai cinta dan kasih sayang
Islam. Menciptakan Indonesia yang damai sehingga Indonesia tidak perlu lagi memiliki
pengalaman buruk dalam menghadapi tindakan kekerasan dan terorisme. Tersesat...oh

tersesat...astaghfirullah!
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